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INTISARI 

Ornamen Ni’o Fofo merupakan salah satu ornamen yang terdapat pada 

rumah tradisional Nias Selatan. Makna yang terkadung dalam ornamen tersebut 

memberikan kesan yang sangat harmonis bagi penulis, makna yang terkadung pada 

ornamen Ni’o Fofo adalah ketulusan hati yang menjadi referensi dan sumber ide 

dalam penciptaan karya busana art wear. Bentuk dari ornamen Ni’o Fofo yaitu 

berbentuk burung yang dikembangkan menjadi motif batik. Teknik membatik yang 

diterapkan penulis adalah teknik batik tulis dan lorodan dengan penggunaan bahan 

katun primis tari kupu. Penciptaan karya ini menggunakan metode pendekatan 

estetika dan ergonomi. Metode pendekatan estetika diterapkan mulai dari 

pembuatan sketsa motif dan busana hingga pada penerapan motif. Penggunaan 

metode pendekatan ergonomi diterapkan dimulai dari pemilihan bahan baku, 

penempatan tata letak motif, hingga pada pengambilan ukuran yang bertujuan untuk 

tercapainya aspek kenyamanan saat busana tersebut dikenakan. Metode penciptaan 

menggunakan metode practice based research yaitu penelitian dengan penerapan 

praktik. Proses perwujudan menggunakan penerapan warna biru dan hitam, proses 

pewarnaan menggunakan napthol dengan teknik pewarnaan celup. Terdapat bahan 

pendukung lainnya dalam penciptaan karya tugas akhir ini, yaitu kain lurik, kain 

organza, kain tile dan kain ero. Hasil akhir dari penciptaan tugas akhir ini adalah 

berupa enam karya busana art wear wanita dewasa dengan desain feminim dan 

trendy dengan penerapan motif batik Ni’o Fofo yang menghadirkan keunikan pada 

kebaruan motifnya. 

 

Kata Kunci : Ornamen Ni’o Fofo, Rumah tradisional Nias Selatan, art wear, 

Batik Tulis. 
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ABSTRAK 

Ni'o Fofo ornament is one of the ornaments found in the traditional house 

of South Nias. The meaning contained in the ornament gives a very harmonious 

impression to the author, the meaning contained in the Ni'o Fofo ornament is 

sincerity which becomes a reference and source of ideas in the creation of art wear 

clothing. The shape of the Ni'o Fofo ornament is in the form of a bird that is 

developed into a batik motif. The batik technique applied by the author is 

handdrawn batik technique and lorodan with the use of primis Tari Kupu cotton 

material. The creation of this work uses aesthetic and ergonomic approach 

methods. The aesthetic approach method is applied starting from the sketching of 

motifs and clothing to the application of motifs. The ergonomics approach is 

applied starting from the selection of raw materials, the placement of the motif 

layout, to the taking of measurements which aims to achieve the comfort aspect 

when the clothes are worn. The creation method used practice-based research, 

which is research with practical application. The embodiment process uses the 

application of blue and black colors, the coloring process uses napthol with dip 

dyeing technique. There are other supporting materials in the creation of this final 

project, namely lurik fabric, organza fabric, tile fabric and ero fabric. The final 

results of the creation of this final project are six works of art wear clothing for 

adult women with feminine and trendy designs with the application of Ni'o Fofo 

batik motifs. 

Keywords : Ni’o Fofo Ornament, Traditional House of South Nias, Art Wear and 

handdrawn batik.  
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan sebuah negara kepulauan terbesar di dunia 

dengan letak geografis yang sangat strategis. Berdasarkan Badan Pusat 

Statistik (BPS) pada tahun 2022 pulau di Indonesia memiliki jumlah 17.001 

pulau dan terdapat lebih dari 1.300 suku, dengan kondisi geografis 

Indonesia inilah yang membuat Indonesia memiliki potensi yang sangat 

besar baik dari segi kekayaan alam, keragaman budayanya dan tradisi yang 

dilakukan secara turun-temurun. Budaya yang sangat beragam di Indonesia 

sangatlah unik, akan tetapi banyak peninggalan budaya dan tradisi dari 

nenek moyang yang tergerus oleh waktu dan kurangnya pelestarian serta 

kurangnya pengembangan oleh generasi muda saat ini.  

Rumah tradisional merupakan peninggalan kebudayaan di Indonesia 

yang dimiliki setiap suku di Indonesia. Rumah tradisional hadir dan 

berkembang secara bersamaan dengan munculnya kehidupan manusia pada 

jaman dahulu. Rumah tradisional biasanya memiliki ciri khusus sesuai 

daerah penyebarannya, dalam satu lingkup kehidupan manusia jaman 

dahulu terdapat beberapa kategori rumah tradisional baik secara ukuran, 

status sosial, peranan fungsinya serta ornamen yang melekat pada rumah 

tradisional itu sendiri. Salah satu rumah tradisional di Indonesia yang 

memiliki ornamen yaitu rumah tradisional Nias Selatan. 

Rumah tradisional Nias Selatan merupakan salah satu peninggalan 

bersejarah di Pulau Nias. Menurut Nata’alui (2012: 64) kabupaten Nias 

Selatan merupakan kabupaten di Pulau Nias yang memiliki rumah 

tradisional yang cukup banyak, terdapat sekitar 700 rumah tradisional yang 

tersebar diberbagai kecamatan dan desa. Data tersebut merupakan kondisi 

sebelum terjadi bencana alam gempa bumi pada tanggal 28 maret 2005, 

setelah gempa bumi banyak rumah tradisional dibiarkan busuk yang 

disebabkan oleh hujan sehingga hancur dan tidak dapat dihuni lagi. Hal 

tersebut sangat berdampak dengan rumah tradisional digantikan dengan 
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rumah semen. Rumah tradisional Nias Selatan memiliki bentuk persegi dan 

dilengkapi dengan berbagai macam ornamen yang sesuai dengan status 

sosial rumah tradisional itu sendiri. Nata’alui (2012: 63) mengatakan bahwa 

beberapa rumah tradisional di Nias Selatan sudah lama punah. Secara 

karakteristik rumah tradisional Nias Selatan yang memiliki ornamen yang 

cukup lengkap adalah Omo Sebua. Omo Sebua merupakan rumah yang 

paling besar atau biasanya rumah tersebut adalah rumah kediaman raja, 

salah satunya di Desa Bawomataluo, Nias Selatan. Pada Omo Sebua 

memiliki ornamen yang sangat beragam namun beberapa ornamen tersebut 

jarang diteliti dan dikembangkan serta kurang dilestarikan yang dapat 

dilihat dari beberapa ornamen yang mulai punah dikarenakan faktor 

pelapukan dan kurangnya riset serta pengembangan ornamen tersebut 

kedalam media lain seperti pengembangan dalam bentuk foto, aksesoris 

atau sebagai motif pada busana, salah satunya adalah ornamen Ni’o fofo. 

Ornamen merupakan salah satu peninggalan seni dan budaya di 

Indonesia. Dalam buku Gustami (2008: 3) mengatakan bahwa ornamen 

berasal dari kata ornare (Bahasa Latin) yang memiliki arti menghiasi. 

Ornamen memiliki banyak fungsi selain untuk menghiasi dapat 

memberikan tambahan nilai terhadap benda yang mengandung ornamen. 

Ornamen biasanya memiliki ciri naturais, geometrik dan gabungan 

keduanya. Dalam kebudayaan di Indonesia banyak menerapkan ornamen 

sebagai penambah nilai estetika maupun sebagai media penyampaian 

makna atau status sosial, salah satunya ornamen pada rumah tradisional di 

Indonesia. Ornamen Ni’o Fofo merupakan salah satu ornamen pada rumah 

tradisional Nias Selatan secara khusus pada Omo Sebua, ornamen Ni’o Fofo 

biasanya terletak pada bagian tiang rumah tradisional yang berada di ruang 

tamu. Seiring waktu banyak peneliti lokal maupun internasional melakukan 

penelitian terhadap rumah tradisional Nias terutama pada daerah Nias 

Selatan, namun jarang sekali peneliti tersebut melakukan riset terhadap 

ornamen pada rumah tradisional Nias sehingga berdampak pada kurangnya 

pelestarian dan pengembangan ornamen tersebut secara khusus pada 

ornamen Ni’o Fofo.  
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Dari alasan diatas, hal ini menjadi salah satu alasan yang membuat 

penulis tertarik dalam mengangkat dan mengembangkan ornamen Ni’o Fofo 

pada rumah tradisional Nias Selatan dalam busana art wear. Dengan 

menggabungkan elemen tradisional dari ornamen Ni’o Fofo dalam batik 

dengan sentuhan gaya modern yang diharapkan terciptanya karya fashion 

yang tidak hanya indah tetapi mengandung nilai ergonomis serta 

mengandung makna budaya. Selain batik, penulis juga menggunakan wastra 

Nusantara sebagai upaya pelestarian dan pengembangan unsur lokal dan 

tradisional sebagai bahan pendukung yaitu lurik (ATBM). Dengan 

memandukan unsur tradisional diharapkan dapat menjadi simbol antara 

perpaduan tradisional dengan modernitas tanpa menghilangkan identitas 

budaya.  

Dari uraian di atas, maka terdapat beberapa hal yang dapat 

dirumuskan. Adapun rumusan malasah tersebut sebagai berikut. 

 

B. Rumusan Penciptaan 

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, dapat diindentifikasi 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana menciptakan motif batik yang terinspirasi dari ornamen Ni’o 

Fofo pada rumah tradisional Nias Selatan? 

2. Bagaimana cara mengaplikasikan motif batik tersebut dan bagaimana 

hasilnya dalam bentuk busana art wear? 

C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan 

1. Tujuan penciptaan 

a. Menciptakan motif batik yang terinspirasi dari ornamen Ni’o Fofo 

pada rumah tradisional Nias Selatan. 

b. Mengaplikasikan motif batik tersebut dan menghasilkannya dalam 

bentuk busana art wear. 

2. Manfaat penciptaan 

a. Bagi penulis 
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1) Sebagai wadah untuk mewujudkan buah pikiran, ekspresi diri 

dan pengembangan kreativitas kedalam karya seni. 

2) Sebagai media inspirasi dan pengaruh yang membuat dampak 

sosial serta budaya melalui karya seni. 

3) Sarana untuk mempelajari dan mengenal ornamen Ni’o Fofo 

pada rumah tradisional Nias Selatan. 

4) Sebagai standar dalam penciptaan busa art wear.  

b. Bagi Lembaga Pendidikan 

1) Memberikan sumbangan pandangan terhadap penciptaan karya 

seni yang berguna untuk mahasiswa. 

2) Mengembangkan ragam busana art wear dalam bidang tekstil. 

c. Bagi masyarakat 

1) Karya seni yang dihasilkan dapat dinikmati dan sebagai referensi 

bagi pelaku seni maupun masyarakat pada umumnya. 

2) Dengan terciptanya karya tersebut diharapkan dapat mendorong 

berkembangnya seni batik di Indonesia. 

 

D. Metode Pendekatan dan Metode Penciptaan 

Berdasarkan penciptaan karya seni yang berjudul “Ornamen Ni’o 

Fofo pada Rumah Tradisional Nias Selatan sebagai Motif Batik dalam 

Busana Art Wear”, maka penulis menggunakan metode pendekatan dan 

metode penciptaan sebagai berikut: 

1. Metode pendekatan 

a. Estetika 

Estetika merupakan suatu cabang filsafat yang 

berhubungan dengan gejala yang indah pada alam dan seni. 

Itulah sebabnya mengapa estetika berhubungan erat dengan 

selera perasaan. Untuk memenuhi konsep keindahan, proses 

menciptakan suatu karya seni perlu memperhatikan struktur 

rupa yang terdiri atas unsur desain, prinsip desain, dan asas 

desain (Kartika, 2007:100). Dalam peranannya nilai estetika 



UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta

 

14 
 

mengandung beberapa unsur penting seperti warna, bentuk, 

proporsi, dan komposisi.  

Metode pendekatan estetika inilah yang menjadi 

acuan penulis dalam proses penciptaan karya yang melalui 

beberapa tahapan yaitu pembuatan motif batik, perancangan 

busana art wear, proses perancangan kombinasi motif batik 

dengan busana art wear, penerapan warna, pengembangan 

bentuk motif batik dan bentuk busana, proporsi penerapan 

motif serta komposisi dalam perpaduan motif, warna, serta 

penempatan motif sesuai ukuran yang bertujuan untuk 

meningkatkan nilai estetis.  

b. Ergonomi 

Selain keindahan, busana art wear juga 

mementingkan kenyamanan ketika digunakan. Menurut 

Goet Poespo, Ilmu ergonomi bertujuan untuk menciptakan 

suasana nyaman. Menciptakan karya fashion tentunya 

mengutamakan unsur kenyamanan yang berpengaruh pada 

fungsi dan peranan karya fashion tersebut.  

 

2. Metode penciptaan 

Metode penciptaan merupakan suatu cara atau tahapan yang 

ditentukan dalam melakukan suatu proses kegiatan penciptaan 

yang biasanya tersusun secara sistematis dan tertata. Metode 

penciptaan dalam seni rupa dapat dikatakan ilmiah apabila dapat 

dijelaskan dan disampaikan secara logis. Hal logis tersebut dapat 

dibuktikan melalui proses penciptaan karya. Tidak hanya itu, 

melalui metode penciptaan penulis tidak hanya mampu untuk 

menjelaskan pemikiran konsep/ide yang didukung teori-teori 

pendekatannya, tetapi juga mampu menciptakan karya yang 

berwujud atau aktual. Oleh karena itu, suatu penciptaan karya 

mampu mengangkat fenomena atau persoalan yang 

memperhatikan dan mengetahui mengapa hal tersebut bisa 
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terjadi, dapat mencari makna, mengetahui bagaimana prosesnya, 

dan mampu menghasilkan bentuknya.   

Pada penciptaan ini penulis menggunakan metode 

penciptaan practice based research. Menurut Gray (1996) dalam 

Maria Magdalena Nuning, practice based research merupakan 

penelitian yang dimulai dari kerja praktik dan melakukan 

praktik. Penelitian berbasis praktik merupakan sebuah penelitian 

yang paling tepat bagi para perancang karena pengetahuan baru 

yang didapat dari penelitian dapat diterapkan secara langsung 

pada bidang yang bersangkutan dan peneliti dapat melakukan 

yang terbaik menggunakan kemampuan mereka dan 

pengetahuan yang telah dimiliki. Gray juga menyebutkan bahwa 

beberapa metode yang dilakukan dalam penelitan berbasis 

praktik diantaranya melakukan observasi, dan penggambaran 

dalam segala bentuk baik berupa skesta pada buku, model, 

eksperimen dengan material-material, dan pengamatan terhadap 

arsip visual dan tekstual. Metode-metode tersebut dapat 

diintegrasikan dengan metode ilmu sosial seperti melakukan 

observasi partisipan, gagasan-gasan pibadi, wawancara, dan 

kuesioner. 

 

 


